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ABSTRACT

The appointment of Indonesia as the host of the G20 Presidency opens up
opportunities for Indonesia to improve the economy in the tourism industry sector
in the MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition) sector. MICE is one
of the priority programs of the Ministry of Tourism and Creative Economy in the
form of efforts to restore the tourism sector and the creative economy, so it is
necessary to increase supporting facilities in the form of stand alone venues for
MICE activities in the form of convention and exhibition center buildings in
Indonesia. Medan City is a very important business, industry and trade city,
including the 3rd largest city in Indonesia, so that Medan City has high
investment opportunities for national and international MICE activities to support
the activities mentioned above. convention and exhibition center which has
facilities that can accommodate MICE activities in one building and are stand
alone venues. In the design of this convention and exhibition center, we will apply
a Norman Foster design principle approach which emphasizes sustainable
architecture, engineering, urbanism, and industrial design that has a special
design character, one of which is the approach to high-tech design characters,
where the use of iron/steel materials, glass and structural elements that are

highlighted can become a new image in the area.
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ABSTRAK

Penetapan Indonesia sebagai tuan rumah Presidens G20 membuka
peluang Indonesia dalam meningkatkan ekonomi disektor industri pariwisata
dibidang MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition). MICE merupakan
salah satu program prioritas KemenPareKraf berupa upaya pemulihan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif, sehingga diperlukan peningkatan fasilitas penunjang berupa venues stand
aone (berdiri sendiri) bagi kegiatan MICE dalam wujud bangunan convention and
exhibition center di Indonesia. Kota Medan merupakan kota bisnis, industri, dan
perdagangan yang sangat penting, termasuk kota terbesar ke-3 di Indonesia,
sehingga Kota Medan memiliki peluang investasi yang tinggi untuk kegiatan
MICE tingkat nasional maupun internasional untuk menunjang kegiatan tersebut
di atas maka Kota Medan perlu menambah bangunan convention and exhibition
center yang memiliki fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan MICE dalam satu
gedung dan bersifat venues stand alone (berdiri sendiri). Pada perancangan
convention and exhibition center ini akan menerapkan pendekatan prinsip desain
Norman Foster dimana mengedepankan arsitektur yang berkelanjutan,
keinsinyuran, urbanisme, dan desain industri yang memiliki karakter desain
khusus, salah satunya pendekatan pada karakter desain high-tech, dimana
penggunaan materail besi/baja, kaca serta elemen struktur yang ditonjolkan dapat

menjadi citra baru pada kawasan tersebut.

Kata Kunci : Convention and Exhibition Center, high-tech, MICE

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

\Y Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Desa Saewe pada tanggal 01 Juni 1998. Merupakan anak
ke empat dari lima bersaudara, dari pasangan ayah Haogo’aro Telaumbanua dan
ibu Yama’ati Harefa.

Tahun 2011 Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SD
Negeri 5 Gunungsitoli. Kemudian, penulis melanjutkan Pendidikan Menengah
Pertamadi SMP Negeri 3 Gunungsitoli sampai pada tahun 2014.

Pada tahun 2017, Penulis menyelesaikan Pendidikan Menengah Kejuruan
di SMK Negeri 1 Gunungsitoli. Kemudian pada tahun 2018, Penulis melanjukan
pendidikan ke Perguruan Tinggi di Kota Medan yaitu di Universitas Medan Area
dan mengambil jurusan Arsitektur, kemudian penulis menjadi salah satu
mahasiswa dari Fakultas Teknik.

Lalu, Penulis melaksanakan Mata Kuliah Kerja Praktek Lapangan (PKL)
di CV.Pelita Buana, sebagai drafter dan pengawas lapangan pada proyek Gedung

Kantor Badan Pengelolaan Pajak Dan Retribusi Daerah UPT PPD Binjai.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Vi Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
penyertaan-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang
berjudul “Perancangan Convention and Exhibition Center dengan Pendekatan
Prinsip Desain Sir Norman Foster di Kota Medan”. Dapat selesai dengan baik.

Proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari berbaga dukungan dan
bantuan dari pihak — pihak yang telah membantu selama proses penyelesaian

Tugas Akhir ini, ucapan terima kasih yang sebesar—besarnya kepada :

1. Ibu Dr. Ir. Ina Triesna Budiani, M.T. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
yang banyak membantu penulis ddam memberikan kritik, saran, serta
masukan yang sangat dibutuhkan.

2. Bapak Aulia Muflih Nasution, ST, M.Sc sdlaku Ketua Program Studi
Arsitektur yang banyak membantu penulis berupa informasi mengenai Tugas
Akhir Ini.

3. Bapak/lbu Dosen Arsitektur Universitas Medan Area atas kritik dan saran
selama Tugas Akhir ini berlangsung.

4. Ayahanda Haogo’aro Telaumbanua dan Ibunda Yama’ati Harefa yang selalu
memberikan dukungan serta motivas kepada penulis dalam menyelesaikan
Tugas Akhir ini.

5. Abangda Junius Telaumbanua dan Kakanda Y usiba Laia beserta saudara yang
telah memberikan dukungan, motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan

Tugas Akhir ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Vil Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

6. Herni Serli Yanti Lase yang sclalu memberikan dukungan dalam
menyelesaikan tugas akhir ini,
7. Teman-teman stambuk 2018 yang memberikan dukungan dalam mengerjakan

Tugas Akhir ini.

Hormat Saya

Irwan Telaumbanua

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

viii Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

DAFTAR IS
Halaman
FA 2 I 117 X SRS iv
F S 2 A SRS Y
RIWAY AT HIDUP ...ttt Vi
KATA PENGANTAR oottt viii
DA I = 1 SR iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR GAMBAR .ottt e Xiv
DAFTAR SKEMA ..ttt e e e e XVii
LAMPIRAN ..ttt sttt besbe s eneeneneas XViii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt st 1
L1 Latar BElakang ......cccccoeierininicieeesese e 1
1.2 RUMUSBN MESAl@N .....ccooiviiiiiieceee e 2
1.3 Maksud dan TUJUBN .......cceeueieeiiicieeee ettt 3
L3 L MAKSU ..ottt 3
L322 TUJUBN ..ottt st s 3
1.4 Kerangkan Berpikir ........ccocooiiiieeieiecsc e 4
1.5 Sistematika Pembahasan ..........cccceoeverenineniseseeee e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA oottt 6
2.1 Convention and Exhibition Center..........ccccevveeereeresieeseese e 6
2.1.1 Definisi Convention and Exhibition Center...........ccccceveeeneenene 6
2.1.2 Jenis Kegiatan Convention and Exhibition Center .................... 6
2.1.3 Convention and Exhibition Center di Indonesia........................ 7
2.1.4 Convention and Exhibition Center di Medan............c..cccceuenneee. 8
2.2.MICE (Meeting, Incentives, Convention and Exhibitions).................. 8
2.2.1 DefeniSi MICE........ccoiieeice e 8
2.2.2 Jenis-jenisKegiatan MICE ........cccooiiinininieeese e 8

UNIVERSITAS MEDAN AREA "

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

2.2.3 Prinsip MICE pada Convention and Exhibition Center di

[0 (0] 0= T USSP 9

2.3 StUdi BANAING......cccveiieiiieiecee e 10

2.3.1 Dengan Proyek SEENIS......ccovecveieeeeieeieeseesieeie e sse e seeeeas 10

2.3.2 Dengan Prinsip Desain SEeNiS........cccovevereeieenenesesesiesieeies 12

2.4 Tinjauan Prinsip Desain Norman FOSEEr ..........ccoveiereneneneneeeee 14

2.4.1 Biografi NOrman FOSLEY .........cccveieieeieeie e eee e 14

2.4.2 Prinsip Desain Norman FOSEES ..........ccoveveieenieiie s e 15

2.4.3 Karya-Karya Norman FOSLES ..........ccoovriirieninie e 16

2.4.4 Interpretasi Prinsip Desain Norman Foster ... 18

BAB |1l METODOLOGI PERANCANGAN ..ot 19

3.1 DESKITPS LOKESI ..ottt 19

3.1.1 Kriteria Pemilihan Lokasi TapaK..........cccoeverenerenenienennnn. 19

3.2 Metodelogi Penelitian.........cccooeeieeii i 21

N BN = 1KY B T - TSR 21

3.2.2 SUMDBEN DA@.....cueieeeeeeiieeeeese e 22

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data...........ccceeeeeeieeienenenenesieseee 22

3.2.4 Metode Pengolahan Data...........ccceeereeereeiieniene e 23

325 ANAliSADEA ........ceeeeeieee e 23

BAB IV ANALISA PERANCANGAN. ... 30

4.1 ANAISATEPEK ....coueeneiiiiirie e 30

411 LOKES TAPBK......cceeeeiereeieiiriesie et 30

4.1.2 LUaSan TaPaK .......cciueeiiieiie et 31

4.1.3 Batasan TaPaK .........cccoueruereriererienesiseeeesee e 32

4.1.4 Analisa EKSISING TaPaK ....c.oovereeriiiirieieeeeese e 33

4.1.5 AKSESIDIHITBS. ...ccveeeeeieieieere e 34

A.1.6 SITKUIBSI ..ot 35

I Y o =g R 36

4.1.8 Andisa KIimatolOgi........ccooeririeiinininieieeeese e 37

4.1.8.1 AndisaCurah Hujan ........ccoceierienienceeee e 37

UNIVERSITAS MEDAN AREA

X Document Accepted 30/12/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

4.1.8.2 Andisa Orientasi Matahari..........cccocceveeieeinneeniennnne 38

4.1.8.3 AnalisaOrientasi ANGIN .......coererieeieeienene e 39

4.1.9 ANAISAVIBW ..o 40
4.1.9.1 View Keluar tapaK..........ccccvveveieerenieseese e 40

4.1.9.2 View kedalam tapak ...........cccceererieeieieiencneseneens 41

4.1.10 Analisa KebISINGAN ......cccviieiiieienieneee e 42
4.1.11 ANAliSAVEJELES ....cc.eeveeieciieciecie e 43
4.1.12 ZONNING TAPAK ....c.veieeeieieie et see e 45
4,113 ANASAPArKIT ..o s 46
4.2 AnaliSaBanguNan .........ccoeiieererieee s 48
4.2.1 AnaliSaPengguna.........ccccceeeeiiieieiiee s 48
4.2.2 Analisa Kebutuhan Ruang, Pengguna, dan Aktivitas............. 49
4.2.3 AndisaBesaran RUBNG..........ccooeiireninieiceee e 53
4.2.4 AnaisaMassaBangunan..........ccoceevereieienene e 60
4.2.4.1 Bentuk Dasar Bangunan............cccceeeeeeeeneeieeseeseeennenn 60

4.2.4.2 Andisa Peletakan Massa Bangunan...............ccuc....... 61

4.2.4.3 AnalisaOrientasi Bangunan...........ccccceeeveninenenennns 63

4.3 Analisa Sistem Struktur dan Konstruksi ...........ccceeevenenenencnenene 64
4.3.1 ANaliSASITUKLUN ..o e 64

4.4 Analisa SIStem ULIHITaS.......cccooeririeieesese s 67
4.4.1 AndiSaEIeKriKal ........ccoocoviiiieiiiiseeeeee e 67
4.4.2 Andisa Sistem Plumbing..........ccooeviriiinieiie e 68
4.4.2.1 Sistem Penyediaan Air Bersin.........cccoooiiiinineens 68

4.4.2.2 Sistem Pembuangan Air KOtor.........ccccvceeevieecieeseene, 69

4.4.3 Sistem Penanggulangan Sampah .........cccceveeveeveeccie e, 69
4.4.4 Analisa Sistem Proteksi Kebakaran............cccecvevvecienecnieseene. 70
4.4.5 Andisa Sistem Penangkal Petir ..., 75
4.4.6 AndlisaPencahayaan ..........ccccoveviieiieiie s 76
4.4.7 AndisaPengoptimalan Udara..........ccccoeevieiciecviecieccee s, 77
4.4.8 Sistem Transportasi Vertikal ..........ccoceoeieieneninencnenenens 77

UNIVERSITAS MEDAN AREA ‘
Xl Document Accepted 30/12/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

BAB V KONSEP PERANCANGAN ....ooiiie et 80

S.LKONSED TAPEK ...ttt 80

5.1.1 Konsep sirkulasi dan pencapaian...........cccceeeeeeeeseesieeieeseennens 80

5.1.2 Konsep KIMatolOgi .......ccoueieerieieciesiecie e 81

5.1.2.1 Matahali.....ccccveeiiieiiiee et e 8l

5.1 2.2 ANGIN .ottt 82

5.L23 HUJBN ..ot 82

I IRCE Q= o 1= ] o o S 83

5.1.4 Konsep PolaParkir ........cccccveereniieninienieieeesesese e 83

5.1.5 KONSEP VEGELASI .....eeveeieiieiieieiesie et 84

5.1.6 KONSEP ZoNING TaP@K......c.ccceeieeeiieciesieeieeceesreeiesveesre e seenenn 84

5.2 KONSEP BaNQUNEN ......cuviiiiiieciiie s 85

5.2.1 Transformasi BENTUK..........cccceveeiiniereniesceseeie e 85

5.2.2 Peletakan Massa Bangunan ............ccceeeeeeerieneneneneseseees 86

5.2.3 Orientasi Massa Bangunan .............ccccceeveeeeiveieceesesce e 86

5.3 Konsep Struktur dan KONStTUKSI ...........cccvveeeieeiece e 87

5.4 KONSED ULHITES.....coiviiiiiiiieiieieieee e 88

oI 3 I = 1 ] USSR 88

5.4.2 PIUMDING ..ottt 88

5.4.3 Penanganan Sampah ..........ccceeveieieeieccie et 89

5.4.4 Sistem Proteksi Kebakaran ..........cocvveerieeieenenenese s 90

5.4.5 Sistem PenangKal PELiT .........ccooeiiiineninieeeesese e 91

5.4.6 Sistem Transportasi Vertikal ..........ccocoeveiiiininenncnenens 92

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 93

KESIMPUIBIN ..ot 93

S = RSSO 93

DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt st te st nnenne e 9

LAMPIRAN ettt et e e et e e e et e e e e nte e e e e snnaeeeeennseeeeeennneeeenns 95

UNIVERSITAS MEDAN AREA B

X Document Accepted 30/12/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

DAFTAR TABEL

Halaman
1. Tabel 2.1. Venue Convention & Exhibitionin Indonesia ...........ccocevcvrenvniennens 9
2. Tabd 2.3. Kesimpulan Studi Banding proyek Sgenis..........cccceevvvverueeieeseene. 14
3. Tabe 2.3. Kesimpulan studi banding prinsip desain Sgenis..........cccoceeveeuenee. 18
4. Tabel 3.1 KriteriaPemilihan Lokasi Tapak ..........ccccveeeeieeieeienerencseseeeees 24
5. Tabel 3.2 RUTRK MEUaAN........ccooiiiiieiece e 25
6. Tabe 4.1 Analisakebutuhan Ruang, penggunan, dan aktivitas....................... 50
7. Tabel 4.2 Besaran Ruang Fasilitas Utama...........ccoceveneniiinicicnec e 53
8. Tabel 4.3 Besaran Ruang Fasilitas Pendukung ............ccoceeeeienenininencneenns 56
9. Tabe 4.4 Besaran Ruang Fasilitas Pengelola..........ccccceoeieevecceseececie e 57
10. Tabel 4.5 Besaran Ruang Fasilitas Servis.........ccocvveveeveseeie e 58
11. Tabel 4.6 Kebutuhan Lahan Parkir ............cooeveiie e 59
12. Tabel 4.7 Total Kebutuhan RUBNG ........cccoiveiiriirieriseseeee e 60
13. Tabel 4.7 Bentuk dasar bangunan...............ccceevveeeieccece e 60
14. Tabel 4.8 Alternatif pondasi...........ccceeveiieiieiece e 64
15. Tabel 4.9 Aternatif srtruktur tengah...........ccoeoveececiecece e 65
16. Tabel 4.6 Alternatif StrUKIUN @aS ........ccvveereeeieeeeseere e 66

UNIVERSITAS MEDAN AREA i

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1. Gambar 2.1. Hong Kong Convention and Exhibition Center ..............ccccuc...... 12
2. Gambar 2.2. Indonesia Convention Exhibition (ICE).........ccccceecvvcvevieiieieenne. 13
3. Gambar 2.3. Medan International Convention Center ...........cccooevevvrenenennnns 14
4. Gambar 2.4. British PavilliON.........ccooiiiriiiieeeesee s 15
5. Gambar 2.5. Hongkong and Shanghai Banking............cccceeevevieeienieeneesieceee 16
6. Gambar 2.6. POMPidou CENtEr..........cceeveeeeiieieeee et 17
7. Gambar 2.7. Foto Norman Robert FOSEES.........ccvviiieriniecese e 18
8. Gambar 2.8. The Gherkin..........cccveiieiieeceseceee e s 20
9. Gambar 2.9. Sainsbury Centre (1978).........ccoveveeieieeseeie e 21
10. Gambar 2.10. HEAISE TOWEN .....ccueiueierieeieieriesie sttt st s 22
11. Gambar 3.1. LOKaSI TaP8K .......ccervererieieierienie et 26
12. Gambar 4.1 LOK8S TAPEK ........ccuerieririeieieniesie et sr e 30
13. Gambar 4.2 Batasan TapaK ..........cccceeveiieiiciece e 32
14. Gambar 4.3 Sarana KOMEXSIl ........cooeeirieiiiese e 33
15. Gambar 4.4 Sarana PErKantOran ...........ccceceeieeieeeeseeseeeeseesie e sre e sree e 33
16. Gambar 4.5 Aksesibilitas kelokasi tapakK ..........ccceveireeieereierese e 34
17. Gambar 4.6 Sirkulasi padatapak ...........ccccoererirenineneceee e 35
18. Gambar 4.7 AnaliSaME dan SE ........ccoeiiirieceeeeee e 36
19. Gambar 4.8 Drainase padalokasi tapak .............cccccveveieeiecie e 37
20. Gambar 4.9 Analisaorientasl Matanari .........c.cocveeereeneeieseese e 38
21. Gambar 4.10 Analisaarah angin........c.ccoceeieiinineneeeeeee e 39
22. Gambar 4.11 sistem ventilas Silang........ccccccevvieiiiiieeie e 39
23. Gambar 4.12 View Keluar tapaK..........cccceeiiiiiiiiiiiciee e 40
24. Gambar 4.13 View kedalam tapak ...........ccoereririneninneeeeee e 41
25. Gambar 4.14 View kedalam tapak ...........ccceeririnenineneeeee e 42
26. Gambar 4.15 AnalisaKebiSiNgan ........ccccceeiiiiiie i 42
27. Gambar 4.16 AnaliSAVEJELAS .........ccouiiiieiie e 43
28. Gambar 4.17 Vegetas padalokas tapak ..........ccccovererirenieeieieree e 44
29. Gambar 4.18 ZONNING tAPEK ......c.ceeeereerireiereerieseee e e see e sreeneeeneesns 45

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Xiv
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

30. Gambar 4.19 Parkir Satu Sisi dengan Sudut 90°..........ccecvveeverienieeneerie e 46
31. Gambar 4.20 Parkir satu sisi dengan sudut 30°, 45°, 60°..........cccccceverrirennene, 47
32. Gambar 4.21 Parkir duasisi dengan sudut 90°...........cccceveveveeeeeeeeeereseeennens 47
33. Gambar 4.22 Parkir duasisi dengan sudut 30°,45°, 60°........ccccceevereevevennnen. 48
34. Gambar 4.23 Peletakan massa bangunan ...........cccceveeneeeneenenieseeseeee e 62
35. Gambar 4.24 Peletakan massa bangunan ...........cccceveeveneeneenesseseeseeee e 62
36. Gambar 4.25 Orientasi massabangunan............ccccceeveeieieevecce e 63
37. Gambar 4.26 skemadistribusi air DErsin.........ccccvevirniiee s 68
38. Gambar 4.27 Shaft SamMPai ..........coeiiriieee e 70
39. Gambar 4.28 Detektor asap (SMoKe deteCtor).........cuvrererieriererese e 71
40. Gambar 4.29 Detektor panas (heat detector)..........ccceveevecceeveececeece e 72
41. Gambar 4.30 Detektor nyala (flame detector)........coovveevecveececveceeceee e 72
42. Gambar 4.31 alarm Kebakaran ...........ccocevveeiiieieneseese e 73
43. Gambar 4.32 APAR (Alat Pemadam Api RiNgan) ........ccccoeerenenenineneneenens 73
44, Gambar 4.33 HYArant.........ccoceeieeie e 74
45. Gambar 4.34 SPHNKIEN .......ccviie e 74
46. Gambar 4.35 Sistem penangkal PELIT ... 76
47. Gambar 4.36 Lift / EIGVALOK ........ccooveeeieee e 78
48. Gambar 4.37 ESKAALOT .........ccceeiieieeiesieee e 79
49. Gambar 4.38 MoVING WalKWaY .........ccceieeiieiieiicie et 79
50. Gambar 5.1 Konsep Sirkulasi dan Pencapaian .........ccccccceeeeveeiieceeceesie e 80
51. Gambar 5.2 KONSep Ma@hari ..........cceererieeiiiiiniirieseseseeeeeesee e 81
52. Gambar 5.3 KONSEP ANGIN....ccuiiiiiiiiriiiinieiereesie s 82
53. Gambar 5.4 KONSEP HUJAN..........ooiiiiiieiiecieeee et 82
54. Gambar 5.5 KEDISINGAN.........cceiiiiiieiiecie e 83
55. Gambar 5.6 Parkir Satu Sisi dengan Sudut 90°...........cooevererienenenenenesenns 83
56. Gambar 5.7 KONSEP VEGEIAS ......ccuevuirieiiirieieiesie sttt 84
57. Gambar 5.8 Konsep Zonning TapakK .........cccceeveeiieeieeiie e 84
58. Gambar 5.9 Transformasi DENLUK............coceeiieiiriiieereee s 85
59. Gambar 5.10 Peletakan massabangunan..............ccocverererieienenene e 86
60. Gambar 5.11 orientasi massa bangunan.............cccoverenenieicnene s 86
61. Gambar 5.12 Pondasi tiang PanCang...........ccceerereereenerienseesiesseeseesieseeseeses 87
UNIVERSITAS MEDAN AREA
XV Document Accepted 30/12/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

62. Gambar 5.13 konsep sistem distribusi air bersih ..........
63. Gambar 5.14 konsep sistem air KOtor ............ccevveeeeneenns
64. Gambar 5.15 Shaft sampah ........ccceceveeveece e,
65. Gambar 5.16 konsep sistem penangkal petir.................

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

XVi

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

DAFTAR SKEMA

1. KerangkaBerfiKir......cooooveeoeieeiece e

2. Diagram 4.1 skemadistribusi listrik .........ccccocevvevennnnns

3. Diagram 4.2 skema pembuangan air kotor ...................

4. Diagram 4.3 skema pembuangan sampah.....................

5. Diagram 4.4 sistem pencegahan kebakaran ..................
UNIVERSITAS MEDAN AREA B
XVII

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

LAMPIRAN
L SO PLAN. et 98
2. GrOUNG Plan......cccoiiiiieiiesiese sttt sbe e 99
3. Denah Lantai BESEMENT 2 .......ccoiiiirieieeesese e 100
4. Denah Lantal BESEMENL 1 .......cceeiiiieieeieeee et 101
5. DeNaN Lantal L.......coccoiiiiiiiieiieie ettt st ne s 102
6. DeNAN Lantal 2.......cooueiiiiiiiiiiiesiesiisieie ettt st 103
7. Denan Lantal 3.......c.cocoiiiinirieniinirin et st 104
8. DeNaN Lantal 4 .......occeiiieieeie ettt ne s 105
9. Denahn Lantal 5-9......cccooieiiieiieie et st 106
10. Tampak Depan dan BElakang ..........ccccceeveeieieesicie e 107
11. Tampak Samping Kiri dan Samping Kanan...........ccccceceveevenieeneececeeseeenen 108
12, POLONGAN A-A et e 109
13. POtONQan B-B ........cooiiieiee e 110
14, Detail ATSITEKIU ..ot st 111
15. Denah Rencana Kolom B1-B2..........cccceeieienenineneseseeee e 112
16. Denah Rencana KolomM L1-L4 ........ccoieeeieeeceee e 113
17. Denah Rencana Kolom L5-LO ......ccoooivieiieeceeeee e 114
18. Rencana Pondasi dan SIOff...........cocveviiienecceerer e 115
19. ReNCAN@ BalOK B2.........cooiiiiiecierieeieeie e 116
20. RenCana BaloK Bl.........cccooiiiiiiiieieiee e st 117
21. ReNCANABalOK LL-L4 ..ottt 118
22. ReNCaNaBalOK L5-LO .......coiiiiieeceee et 119
23. Detail PONUAS ......ouveeeieiieiecie st st 120
24. Detall Kolom, SIoff, dan BalOK...........cccceiiiiiiiirieeeeee e 121
25. RenCana Eletrikal B2..........cccuoviieiiee et 122
26. Rencana Eletrikal Bl.........cccooiiieieeie et 123
27. RenCana Eletrikal L1..........cooooiiiieiieeieeee e 124
28. RenCaN@ ElEtrikal L2.........cooioiiiieieeeeee et 125
29. RenCana Eletrikal L3..........coveeiieieeie et 126
30. ReNCaN@ EIEriKal LA ........c.ooeeieee et 127
31. Rencana Eletrikal L5-LO ..ot 128
UNIVERSITAS MEDAN AREA
Xvii Document Accepted 30/12/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

32. Rencana Air Instalasi Air Bersih dan Air Kotor B2
33. Rencana Air Instalasi Air Bersih dan Air Kotor B1
34. Rencana Air Instalas Air Bersih dan Air Kotor L1
35. Rencana Air Instalas Air Bersih dan Air Kotor L2
36. Rencana Air Instalasi Air Bersih dan Air Kotor L3
37. Rencana Air Instalasi Air Bersih dan Air Kotor L4

38. Rencana Air Instalasi Air Bersih dan Air Kotor L5-L9

39. Aksonometri Rencana M E dan Rencana Pemipaan

40. Denah ReNCaNa ALaD.......ccceiverieririereeieseeee e
41. Detail ReNCaNAATEP. .......ocververieneriereseseeeeee e
42. Perspektif EKSLENTON .....cccvveeeceeie e
43. Pergpektif Interior Convention ...........ccccceveeveceesneenee.
44. Perspektif Interior EXNibItion..........coovveiiiiiiincncnne

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

XiX

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

BAB |

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Pada tanggal 30 dan 31 Oktober 2021 di Kota Roma telah dilaksanakan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT), hasil dari Konferensi Tingkat Tinggi tersebut
yaitu dengan penetapan Indonesia sebagai tuan rumah Presidensi G20, ha ini
dapat membuka peluang Indonesia untuk meningkatkan ekonomi disektor industri
pariwisata dibidang MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition).

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Salahuddin Uno pada
pembukaan kegiatan rapat kerja nasional Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia
(ASPERAPI) yang dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 7 April 2021 dengan
mengusung tema Kolaborasi Pemulihan Industri MICE mengatakan MICE
merupakan salah satu program prioritas KemenPareKraf berupa upaya pemulihan
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, sehingga diperlukan peningkatan fasilitas
penunjang berupa venues stand alone (berdiri sendiri) bagi kegiatan MICE dalam
wujud bangunan convention and exhibition center di Indonesia. Untuk mewadahi
aktivitas MICE maka diperlukan bangunan convention and exhibition center yang
optimal dan berfungsi sebagai wadah untuk kegiatan tingkat nasional maupun
internasional berdasarkan International Congress and Convention Association
(ICCA).

Kota Medan merupakan kota bisnis, industri, dan perdagangan yang
sangat penting, termasuk kota terbesar ke-3 di Indonesia, sehingga Kota Medan

memiliki peluang investas yang tinggi untuk kegiatan MICE tingkat nasional
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maupun internasional, karena potensi wisata serta posisi yang strategis dan
didukung dengan keberadaan Pelabuhan Belawan serta Bandar Udara
Internasional Kuala Namu yang merupakan bandara bertaraf internasional dan
terbesar kedua di Indonesia serta dapat diakses dari pusat kota menggunakan
kereta api dan dilengkapi dengan jalan tol. untuk menunjang kegiatan tersebut di
atas maka Kota Medan perlu menambah bangunan convention and exhibition
center yang memiliki fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan MICE dalam satu
gedung dan bersifat venues stand alone (berdiri sendiri).

Menurut JumJuma (2018), jumlah convention center/hall di Kota Medan
ada sebanyak 16 antara lain: Dyandra Convention Hall, Regale Internationa
Convention Centre, Tiara Convention Centre, Selecta Convention Centre, Grand
Aston Hote dan ada 7 lokasi untuk penyelenggaraan exhibition antara lain
Dyandra Convention Hall, lapangan merdeka, dan Medan International
Convention Center.

Berdasarkan data di atas Kota Medan masih belum memiliki gedung pusat
konvens dan eksebisi yang bersifat venues stand alone (berdiri sendiri) yang
dapat mewadahi kegiatan MICE secara optimal. Diharapkan dengan adanya
gedung convention and exhibition center ini akan membantu mewadahi kegiatan
MICE secara optimal dan menjadi wadah bagi perkembangan industri ekonomi di
Kota Medan.

Pada perancangan convention and exhibition ini akan menerapkan
pendekatan prinsip desain Norman Foster dimana mengedepankan arsitektur yang
berkelanjutan, keinsinyuran, urbanisme, dan desain industri yang memiliki

karakter desain khusus, salah satunya pendekatan pada karakter desain high-tech,
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dimana penggunaan materail besi/bgja, kaca serta elemen struktur yang
ditonjolkan dapat menjadi citra baru pada kawasan tersebut.

Lokas perancangan Convention and Exhibition Center ini berada Jalan
Iskandar Muda, Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara, Indonesia. Lokasi yang dipilih tersebut ditinjau dari aspek fungsi
bangunan yang merupakan bangunan bersifat publik, maka lokasi yang dipilih

harus sesuai dengan kriteria serta peraturan yang berlaku.

12 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada perancangan Convention and Exhibition Center
ini yaitu:

1. Bagaimana menciptakan rancangan bangunan yang sesuai dengan fungsi yang
dituju yaitu MICE (meeting, incentive, convention and exhibition) dalam
wujud bangunan Convention and Exhibition Center di Kota Medan?

2. Bagamana menerapkan prinsip desain Norman Foster pada rancangan

Convention and Exhibition Center di kota Medan?

1.3 Maksud dan Tujuan
131 Maksud
Maksud dari perancangan Convention and Exhibition Center ini yaitu :
1. Menciptakan suatu tempat yang dapat mewadahi kegiatan M1CE dalam wujud
bangunan Convention and Exhibition Center di Kota Medan.
2. Menciptakan suatu wadah/tempat yang dapat menjadi citra baru pada kawasan

tersebut dengan penerapan prinsip desain Norman Foster.
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1.3.2 Tujuan
Tujuan dari perancangan Convention and Exhibition Center ini yaitu :
1. Untuk meningkatkan ekonomi Kota Medan di sektor industri pariwisata pada
kegiatan MICE (meeting, incentive, convention and exhibition).
2. Untuk menunjang kegiatan MICE di Kota Medan sehingga dapat bersaing

dengan kota-kotalain di Indonesia.
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14  Kerangkan Berfikir

Latar Belakang
Penetapan Indonesia sebagai tuan rumah Presidensi G20 membuka peluang

5 Indonesia untuk meningkatkan ekonomi disektor industri pariwisata pada
bidang MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition).
Perumusan M asalahan
Kota Medan masih belum memliki fasilitas Convention and
Exhibition Center yang bersifat venues stand alone (berdiri
sendiri) dan dapat mewadahi kegiatan MICE secara optimal.
M aksud Tujuan
Menciptakan suatu tempat yang Untuk meningkatkan perekonomian
dapat mewadahi kegiatan MICE Kota Medan di sektor industri
dalam wujud bangunan Convention pariwisata pada kegiatan MICE
and Exhibition Center di Kota dalam wujud bangunan Convention
Medan. and Exhibtion Center
F
e
Pengumpulan Data
e
d
; U J
a Data Primer Data Sekunder
Data yang secara langsung diperoleh Data yang didapatkan dari hasil
c dari sumbernya. penelusuran jurnal, buku, literatur
K - eksisting tapak ataupun peraturan dan kebijakan
- batasan tapak pemerintah.
- data-data terkait lokasi tapak - RUTRK Kota Medan
Analisa dan Konsep Perancangan
Analisa Konsep
e AnaisaTapak e Konsep Tapak
e AnalisaBangunan e Konsep Bangunan
e Analisa Struktur e Analisa Struktur
e AnalisaUtilitas e AnalisaUtilitas
Desain arsitektur
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15  Sistematika Pembahasan

BAB |. PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan, kerangka berpikir, sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini beris tentang tinjauan objek rancangan, tinjauan prinsip
desain, dan studi banding.

BAB |1l METODE PERANCANGAN
Pada bab ini berisi tentang deskripsi lokasi, metodologi penelitian, jenis
data, metode pengumpulan data, dan analisa data.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN
Pada bab ini berisi tentang analisa tapak, analisa bangunan, analisa
struktur, analisa utilitas

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Pada bab ini beris tentang konsep tapak, konsep bangunan, konsep
struktur, konsep utilitas

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan tentang ssmpulan dan saran pada perancangan

Convention and Exhibition Center.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accept@d 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Convention and Exhibition Center
2.1.1 Definis Convention and Exhibition Center

Menurut Fred Lawson (1981), Convention atau konvensi didefenisikan
sebagai pertemuan yang dilakukan suatu kelompok untuk bertukar informasi, ide,
ataupun menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kelompok tersebut yang menjadi perhatian bersama.

Menurut DirJen Pariwisata, Exhibition adalah suatu aktivitas dalam
menyebarluaskan suatu berita ataupun melakukan penawaran. Sedangkan Center
adal ah suatu wadah atau tempat yang menjadi pusat.

Kesimpulan dari penjelasan diatas bahwa, Convention and Exhibition
Center merupakan wadah atau tempat yang menjadi pusat aktivitas yang
dilakukan suatu kelompok untuk bertukar pendapat, ide ataupun informas serta

melakukan promosi.

2.1.2 JenisKegiatan Convention and Exhibition Center
Jenis kegiatan konvensi dan eksibisi antaralain :
1. Kongres
Merupakan suatu aktivitas pertemuan dengan tujuan menyelesaikan suatu

permasal ahan.
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2. Konferens
Merupakan aktivitas pertemuan yang dilakukan oleh suatu kelompok ataupun
organisasi yang bersifat formal.

3. Forum
Berupa aktivitas yang dipaparkan oleh seorang ahli dalam menyampaikan hal
berupa pendapat yang berbeda atas sebuah isu/pendapat yang disampaikan,
serta para peserta bebas untuk menyampaikan pendapat.

4. Seminar
Berupa aktivitas yang dipimpin oleh seorang narasumber berpengalaman
dalam suatu bidang tertentu untuk berdiskusi, berbagi pengalaman ataupun
memecahkan suatu permasal ahan.

5. Workshop
Merupakan suatu kegiatan yang di selenggarakan suatu kelompok untuk
melatih ataupun membimbing peserta yang bergabung kedalam pelatihan
tersebut.

6. Simposium
Merupakan suatu aktivitas diskus yang membahas suatu masalah yang
dipaparkan oleh para ahli kemudian dilakukan sesi tanya jawab.

7. Pameran
Berupa aktivitas dengan tujuan memamerkan atau promosi yang dilakukan

oleh suatu organisasi, perusahaan, pelaku seni, ataupun kelompok tertentu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceptgd 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

2.1.3 Convention and Exhibition Center di Indonesia

Fasilitas pusat konvensi dan eksibisi di Indonesia sudah sangat baik,
dimana Indonesia sudah memliki tiga venue atau tempat khusus untuk
penyelengaraan kegiatan MICE tingkat nasional ataupun internasional yang sudah
terdaftar dan terkualifikasi oleh International Congress and Convention
Association (ICCA).

Tabel 2.1 Venue Convention & Exhibition in Indonesia

Organisation Name Sector ICAA Chapter City Country

Balai Sidang Jakarta Asia Pacific

Venues Jakarta Indonesia
Convention Center Chapter
Bali NusaDua Asia Pacific

Venues Bdli Indonesia
Convention Center Chapter
Indonesia Convention Asia Pacific

Venues Tangerang Indonesia
Exhibition Chapter

(Sumber : https://portal.iccaworld.org/member-suppliers/diakses pada 20 Maret 2022)

2.1.4 Convention and Exhibition Center di Kota M edan

Pusat Konvensi dan Eksibis di kota Medan berkembang cukup pesat,
menurut JumJuma (2018) saat ini terdapat 16 convention center di Kota Medan
antaralain: Grand Aston Hotel, Regale International Convention Centre , Dyandra
Convention Hall, Tiara Convention Centre, Selecta Convention Centre, dan 7
lokasi untuk penyelenggaraan exhibition, antara lain Dyandra Convention Hall,
lapangan merdeka, dan MICC.

Dari data diatas gedung convention and exhibition center yang bersifat

venues stand alone (berdiri sendiri) masih belum ada di Kota Medan, sehingga
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penyelenggaraan kegiata MICE tingkat nasional maupun internasional kurang

optimal.

2.2  MICE (Meeting, I ncentives, Convention and Exhibitions)
2.2.1 Defenis MICE
Menurut Pendit (1999), MICE merupakan suatu usaha jasa pelayanan bagi
suatu kelompok yang melakukan pertemuan dengan tujuannya masing-masing.
Menurut Kesrul (2004), berupa aktivitas pariwisata yang dilakukan oleh
suatu kelompok dengan tujuan bersantai dan berbisnis.
Kesimpulan dari penjelasan di atas yaitu, MICE merupakan aktivitas
pariwisata yang dilakukan suatu kelompok untuk melakukan pertemuan dengan

tujuannya masing-masing

2.2.2 JenisjenisKegiatan MICE
Kegiatan MICE dibagi menjadi empat bagian yaitu:
1. Mesting
Merupakan kegiatan yang diselenggarakan suatu kelompok dengan tujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam keprofesionalisme,
melakukan kolaborasi, publikasi, dan menjalin hubungan kepada masyarakat.
2. Incentives
Berupa aktivitas perjalanan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan
tujuan mengapresiasi kinerja para karyawan ataupun mitra usaha yang
berhubungan dengan penyelengaraan konvenss yang membahas

perkembangan perusaahan.
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3. Convention
berupa aktivitas dengan tujuan mempertemukan suatu kelompok dalam
berbagi informasi menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan suatu
pemasal ahan kelompok yang menjadi perhatian bersama.

4. Exhibition
Merupakan kegiatan suatu kelompok, pelaku usaha atau organisasi tertentu
dengan tujuan melakukan promosi kepada para pengunjung ataupun calon

pembeli.

2.2.3 Prinsip MICE pada Convention and Exhibition Center di Indonesia
MICE di Indonesia berawal dari konferensi Asia-Afrika pada tahun 1995
di Kota Bandung, perkembangan MICE di Indonesia begitu cepat serta di dukung
dengan adanya fasilitas convention and exhibition center/hall yang sudah
terkualifikasi oleh ICCA (International Congress and Convention Association).
Kementrian Pariwisata menetapkan ada sebanyak 16 kota yang akan
dijadikan sebagal pasar utama untuk kegiatan MICE di Indonesia antara lain,
Jakarta, Bali, Bandung, Surabaya, Solo, Yogyakarta, Makasar, Batam, Medan,
Manado, Padang, Palembang, Balikpapan, Bintan, Semarang, Lombok, sehingga
dengan adanya fasilitas gedung konvensi dan eksibisi ini dapat memaksimalkan

kegiatan MICE di Indonesiatingkat nasional maupun internasional.
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2.3  Studi Banding
2.3.1 Dengan Proyek Sgjenis

1. Hong Kong Convention and Exhibition Centre

r o |

= =

Gambar 2.1 Hong Kong Convention and Exhibition Centre
(Sumber: g-switch)

Hong Kong Convention and Exhibition Centre dan Asia World-Expo
adalah dua pusat konvensi utama di Hong Kong yang terdiri dari 6 lantai
dirancang oleh arsitek Owings, Skidmore, dan Merrill LLP yang dibuka pada
tahun 1997. Dibangun sepanjang pelabuhan Viktoria, Wan Chai Utara, Hong
Kong, bangunan ini terhubung ke hotel dan bangunan komersia yang terdekat
dengan trotoar tertutup serta bagian atap bangunan ini memiliki bentuk mirip

burung yang terbuat dari aluminium.
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2. Indonesia Convention Exhibition (ICE)

IF |

Gambar 2.2 Indonesia Convention Exhibition (ICE)
(Sumber: lysaghtasean.com)

Indonesia Convention Exhibition (ICE) dirancang oleh Cox Architecture,
ICE terletak di BSD (Bumi Serpong Damai), Tangerang Selatan, Banten.
Bangunan ini difungsikan sebagai convention and exhibition yang memiliki luas
220.000 m? yang merupakan pusat convention and exhibition terbesar di
Indonesia. Memaksimalkan penggunaan cahaya natural pada bangunan serta
sistem pengolahan air bekas pakai untuk di daur ulang serta digunakan untuk
pasokan air pada kamar mandi dan pasokan air untuk menyiram taman

menjadikanya sebagai bangunan ramah lingkungan.
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3. Medan International Convention Center

F 1

L =1

Gambar 2.3 Medan International Convention Center

(Sumber: agendaindonesia.com)

Medan International Convention Center terletak di J. Gagak Hitam, kota
Medan, dan sering digunakan untuk melakukan acara pertemuan, pameran,
pernikahan bahkan konser, hal itu didukung dengan total ruang sebanyak 15
ruang, dimana 2 ballroom, 2 ruang konvensi ukuran besar dan 11 ruang pertemuan

ukuran kecil, luas total area sekitar 3.800 m?.

Tabel 2.2 Kesimpulan Studi Banding Proyek Sejenis

No Studi Kasus Kesimpulan

Bangunan yang saling terhubung dengan fungsi
Hong Kong Conventionand | pendukung, seperti hotel dan fungsi komersil lainya
' Exhibition Center yang berdekatan sehingga memudahkan para

pengguna.
sistem pada bangunan yang ramah lingkungan,
Indonesia Convention dimana penggunaan cahaya natural pada bangunan,
’ Exhibition (ICE) sistem pengolahan air bekas yang dapat
dipergunakan sebagai pasokan air pada kamar mandi
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dan taman.

pembagian ruang-ruang yang bisa disesuaikan
Medan International

3 dengan jumlah dan kebutuhan pengguna, serta dapat
Convention Center

menyelenggarakan kegiatan atau acara apapun.

(Sumber: olahan data penulis)

2.3.2 Dengan Prinsip Desain Sgjenis

1. Sainsbury Centre

Gambar 2.4 Sainsbury Centre
(Sumber: archdaily)

Bangunan ini berada pada kampus University of East Angelia di Norfolk,
UK, bangunan ini menggunakan struktur baja sepanjang 135 meter yang selesai
dibangun pada tahun 1978. Sainsbury Centre ini merupakan bangunan kultural
hasil rancangan Norman Foster dan istrinya Wendy Foster di studionya yang dulu
masih bernama Foster Associates. Bangunan ini menggunakan material kisi baja
yang ditutupi dengan kaca pada kedua sisinya. Bangunan ini berfungs sebagai
rumah koleks karya seni milik Robert dan Lisa Sainsbury. Norman Foster
menciptakan bangunan yang singular dengan struktur open shed yang rapi tampa

adanya kantor, toko, dan toilet. Untuk mencapai hal tersebut Norman Foster

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accegtgd 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



Irwan Telaumbanua - Perancangan Convention And Exhibition Center Dengan Pendekatan Prinsip Desain...

menciptakan struktur doble skin untuk penempatan toilet, area gelap,

penyimpanan, dan ventilasi bangunan.

2. Hongkong and Shanghai Banking

IF o |
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Gambar 2.5 Hongkong and Shanghai Banking
(sumber : pinterest)

Bangunan Hongkong and Shanghai Banking dirancang oleh arsitek
Norman Foster dan insinyur sipil Ove Arup & Partners yang dibangun pada 1979
hingga 1986 di Hongkong China oleh Wimpey Internasiona. Jumlah lantai pada
bangunan ini sebanyak 77 lanta dengan tinggi 178,8 meter serta dapat

menampung sebanyak 3.500 orang.
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3. Apple Park

Gambar 2.6 Apple Park

(Sumber : architecturaldigest.com)

Bangunan Apple Park merupakan gedung kampus kedua Apple yang
terletak di Cupertino, California. Bangunan ini dirancang oleh Foster+Partners
dengan berkolaboras bersama Jony Ive yang merupakan Chief Design Officer di
Apple. Bangunan berbentuk cincin ini menjadi simbol dan dedikasi Apple untuk
desain teknologi di masa depan, dan energi hijau. Apple Park menggunakan 100%
energi terbarukan dan penggunaan ventilasi udara natural serta penggunaan solar
panel pada bagian atap menjadikanya kantor terhijau di dunia . Pada area tengan
bangunan terdapat taman yang ditumbuhi oleh pohon, rumput serta kebun buah.
detail-detail kecil sangat begitu diperhatikan untuk diekspos seperti pada bagian
tangga yang saling terkoneksi dengan adanya light wells dari atas hingga

kebawah.
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Tabel 2.3 Kesimpulan studi banding dengan pendekatan prinsip desain sgjenis

No Studi Kasus Kesimpulan

Sistem struktur double skin yang dapat berfungsi
1 Sainsbury Centre untuk meletakan area servis seperti, toilet, area gelap,

gudang serta ventilasi pada bangunan.

Hongkong and Shanghai | Struktur yang ditonjolkan dan diekspos sehingga

’ Banking setigp lantainya terkesan lebih dinamis
Penggunaan energi terbarukan pada bangunan, seperti
pada penggunaan solar panel pada bagian atap,
penggunaan panel kaca sebagai dliding door yang
3 Apple Park

dapat dibuka pada saat cuaca baik serta menggunakan
ventilasi udara natural sehingga penggunaan

pendingin dan pemanas ruangan dapat di minimalisir

(Sumber: olahan data pribadi)

24  Tinjauan Prinsip Desain Norman Foster

2.4.1 Biografi Norman Foster

Gambar 2.7 Foto Norman Robert Foster

(Sumber : archdaily.com)
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Norman Robert Foster adalah seorang arsitek yang lahir di Kota Reddish,
Inggris pada tanggal 1 juni 1935. Pada masa masa mudanya Norman Foster hidup
di lingkungan kelas pekerja dan meninggalkan sekolah pada umur 16 tahun untuk
bekerja sebagai petugas balai kota, kemudian ia bekerja selama 2 tahun di Royal
Air Force sebagai insinyur.

Sejak kecil ketertarikanya terhadap struktur dan desain mendorongnya
untuk belgar arsitektur di University of Manchester serta mendapatkan
penghargaan atas hasil gambar kerjanya, sesuai dengan semangatnya dalam
membuat sketsa. Setelah lulus, Norman Foster mendapatkan beasiswa untuk
melanjutkan kuliah di Yale University’s School of Architecture dan mendapatkan

gelar masternya pada tahun 1962.

2.4.2 Prinsip Desain Norman Foster

Prinsip desain Norman Foster berfokus pada arsitektur yang berkelanjutan,
keinsinyuran, urbanisme, dan desain industri yang memiliki karakter desain
khusus. Dalam karakter dan gaya desain Norman Foster identik dengan konsep
modernism, dimana karakteristik arsitektur mordenism yaitu dalam penggunaan
material modern, bentuk atap datar, interior terbuka, pengguanan kaca pada
dinding bangunan, tidak memiliki ornamen serta bentukan cenderung kotak.
Selain modernism karakter desain dari Norman Foster yaitu high-tech. dalam
arsitektur penggunaan karakter high-tech di gambarkan dengan memperlihatkan
elemen struktur, penggunaan material besi dan kaca, eskalator yang saling
menyilang antar interior, saluran pemipaan yang diperlihatkan. Dalam mendesain

pertimbangan pertama Norman Foster yaitu berjuang terhadap kesederhanaan,
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kesederhanaan dalam interaks infrastruktur, cerita, latar belakan, dan tujuan.
Norman Foster mengatakan bahwa segala komplektivitas proyek seharusnya

diubah menjadi kesederhanaan yang mengandung komplektivitas.

24.3 Karya-Karya Norman Foster

1. The Gherkin

=
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Gambar 2.8 The Gherkin

(sumber : archdaily.com)

The Gherkin merupakan environmental skyscraper pertama yang berlokasi
di kota London yang selesai pada tahun 2003 dan menjadi salah satu landmark di
Eropa karna bentuknya yang sangat berbeda. The Gherkin memanfaatkan
aerodinamisnya yang dapat menghemat konsumsi energi pada bangunan dengan
memaksimalkan cahaya natural dan ventilasi yang baik. Gedung ini memiliki
jumlah lantai sebanyak 40 lantai dengan ketinggian bangunan 180 meter (591
kaki), sehingga menjadikanya bangunan tertinggi kedua di kota London.

The Gherkin mampu menghemat energi hingga 50% dari bangunan serupa

dengan sistem ventilasi natural yang baik, serta penggunaan teknologi-teknologi
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canggih yang dapat merespon terhadap iklim seperti sistem parametrik yang dapat

tertutup dan terbuka tergantung cuaca.

2. Bloomberg HQ

Ir |

Gambar 2.9 Bloomberg HQ
(Sumber: dezeen.com)

Bloomberg HQ terletak di London yang berfungsi sebagai perkantoran.
Bangunan ini menerapkan konsep sustainable, pada bangunan ini Norman Foster
menerapkan teknologi pada ventilas yang tidak pernah dilakukan sebelumnya.
Pada bagian fasad menggunakan bingka berbentuk sirip yang terbuat dari
perunggu yang berfungsi sebaga penyaring kebisingan dan matahari namun tetap
menarik udara melalui lubang angin yang melewati plafon yang dilapisi
aluminium berbentuk kelopak bunga untuk mengatur temperatur sebelum

meneruskannya ke atrium tengah.
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3. Hearst Tower
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Gambar 2.10 Hearst Tower
(Sumber: archdaily)

Hearst Tower berada di New York City, AS yang selesai dibangun pada
tahun 2005 yang berfungs sebagai kantor pusat Hearst Corporation yang
merupakan kantor media besar di Amerika. Gedung ini merupakan bangunan lama
karya Joseph Urban di tahun 1928 yang menjadi alun-alun kota, area publik, dan
sebagai sirkulas masuk. Kemudian Norman Foster merancang bangunan di atas
bangunan lama karya Joseph Urban tersebut dengan fasad menggunakan material
kaca, gedung ini menjadi perpaduan antara lama dengan baru sehingga menjadi

bangunan yang berkelanjutan.

244 Interpretas Prinsip Desain Norman Foster

Interpretasi prinsip desain Norman Foster yang dapat diterapkan pada
perancangan Convention and Exhibition Center yaitu pada arsitektur yang
berkelanjutan, keinsinyuran, urbanisme, dan desain industri yang memiliki

karakter desain khusus, salah satunya pendekatan pada karakter desain high-tech
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dengan penekanan pada penggunaan material seperti besi/baja, penggunaan kaca
pada bangunan, serta menonjolkan elemen struktur pada bangunan yang akan

dirancang sehingga memberikan citra baru terhadap kawasan perkotaan tersebut.
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BAB I11

METODE PERANCANGAN

3.1 Deskrips Lokasi
3.1.1 Kriteria Pemilihan Lokas Tapak

Kriteria lokasi merupakan bentuk pertimbangan pada lokas tapak yang
akan dipilih, sehingga pemilihan lokasi tapak sesuai dengan fungsi bangunan yang
akan dirancang.

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Lokas Tapak

No Kriteria Lokasi
Sesuai dengan RUTRK, Berada di kawasan dengan
Tinjauan Terhadap struktur peruntukan wilayah pengembangan perkantoran,
' kota perdagangan, konservasi, rekreasi, permukiman,
lapangan golf dan hutan kota.
Dekat dengan pusat kota, dapat di akses dari segala
2 Pencapaian penjuru kota serta dilaui oleh kendaraan pribadi,
angkutan umum, kendaraan berbasis aplikasi.
Pada area sekitar tapak sudah terdapat fungsi
3 Area Pelayanan pendukung perancangan convention and exhibition
center ini.
KDB = maksimal 70 %
4 Peraturan KLB = maksimal 10
GSB=10m
Tersediajaringan utilitas yang memadai di lokasi
5 Utilitas tapak (air, jaringan listrik, jaringan telepon rumah,
drainase)
6 Status Kepemilikan pribadi ataupun pemerintah
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7 Kontur Kontur pada tapak rata

(sumber : olahan data pribadi)
Berdasarkan RUTRK (Rencana Umum Tata Ruang Kota), wilayah

pengembangan dibagi menjadi 5 WPP (Wilayah Pengembangan Pembangunan:

Tabel 3.2 RUTRK Medan

(Sumber : RUTRK Medan)
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3.1.2 Lokas Tapak

Berdasarkan kriteriadi atas, makalokasi perancangan berada:

- Alamat : Jalan Iskandar Muda

- Keurahan : Petisah Tengah

- Kecamatan : Medan Petisah

- Kota : Medan

- LuasSite : +10.000 m*

GSB

- Jaan Nibung Il (Utara) 1 (U/2x 6m)+1=4m
- Jaan Orion (Selatan) 1 (/2x 6m)+1=4m

Jalan Iskandar Muda (Barat) ((1/2x20m) +1=11m

- Jaan Biduk Baru (Timur) 1 (1/2x 6m) +1=4m
Utara
IF =1
Barat Timur
L =
Selatan

Gambar 3.1 Lokasi Tapak
(Sumber: google earth)
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Batasan tapak

Utara : Berbatasan dengan Jalan Nibung I1
Selatan : Berbatasan dengan Jalan Orion

Barat : Berbatasan dengan Jalan Iskandar Muda
Timur : Berbatasan dengan Jalan Biduk Baru

3.2 Metodelogi Penélitian

Metode  penelitian  merupakan  usaha  untuk  menemukan,
mengembangangkan serta menguji suatu kebenaran pengetahuan secara ilmiah,
oleh karena itu metode penelitian yang digunakan harus sesuai dan tepat.
Berdasarkan jenis data dan pendekatan yang digunakan, tugas akhir ini

meggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

3.21 JenisData
Jenis data dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yang
akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Datakualitatif
Data kualitatif adalah data dalam bentuk kata atau verbal dan bukan dalam
bentuk angka. Untuk mendapatkan data kualitatif dapat diperoleh dengan
melakukan wawancara.
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data atau informasi yang diperoleh dalam bentuk angka

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung.
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3.2.2 Sumber Data

1. DataPrimer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau data yang
diperoleh dari lokasi tapak dengan menganalisa dan mengamati tapak ataupun
lingkungan sekitar tapak secara langsung, adapun data primer yang digunakan
dalam tugas akhir ini yaitu, batasan tapak, eksisting tapak, orientasi matahari,
arah angin dan data-data pendukung lainnya.

2. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, atau data yang
diperoleh dari buku, jurna ataupun peraturan pemerintah, adapun data
sekunder yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu, data RUTRK (Rencana

Umum Tata Ruang Kota) Kota Medan.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan tahapan awal
dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan,
berikut beberapateknik dalam pengumpulan data primer dan data sekunder:
1. DataPrimer
a) Observas
Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung ke lokas tapak yang akan menjadi lokasi perancangan convention
and exhibition center, mengamati dan mengumpulkan data yang terkait

dengan lokas tapak. data yang dikumpulkan pada saat melakukan observasi
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yaitu : batasan tapak, orientasi matahari pada tapak, vegetas dilokas tapak,
dan data pendukung.

b) Dokumentasi
Merupakan metode yang digunakan dalam mengambil data berupa gambar
ataupun video pada lokasi tapak dan akan menjadi dasar pertimbangan dalam
pemilihan lokasi.

2. Data sekunder

a) Studi Literatur
Data yang didapatkan dari hasil penelusuran jurnal, buku, literatur, internet
ataupun aturan dari pemerintah.

b) Studi Banding
Merupakan metode yang dilakukan dengan mencari proyek sgenis ataupun
penerapan prisnsip desain segjenis untuk dijadikan sebagai acuan pada

bangunan yang akan direncanakan.

3.24 AnalisaData

Mengolah data yang telah di peroleh dari pengamatan langsung terhadap
tapak, dokumentasi dan hasil dari penelusuran literatur ataupun studi banding
sehingga dapat menjadi acuan dalam percancangan convention and exhibition

center ini.
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BABV

KONSEP PERANCANGAN

51 Konsep Tapak

5.1.1 Konsep sirkulasi dan pencapaian

Pintu Keluar dari Basement

. ) langsung ke Jalan Biduk Baru
Pintu keluar dari

tapak langsung ke  ___ ?
Jalan Biduk Baru i !
: e '
I 1
IR !
¢
Side Entrance
:---* untuk akses
H masuk servis
G ——— .
dari Jalan
Orion
Akses masuk
keBasement 477777 ]
R -
) oluar dari Pintu Masuk
Pm:liKluar ar r== Utama kedalam
|t<ap3a| vl \ : tapak dari Jalan
€ Jalan Iskandar i 1 Iskandar Muda
Muda 1 1
e - *===1
Gambar 5.1 Konsep Sirkulasi dan Pencapaian
(Sumber : penulis, 2022)
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5.1.2 Konsep Klimatologi

5.1.2.1 Matahari

Sore

\ 4

Gambar 5.2 Konsep Matahari
(Sumber : penulis, 2022)

e Menambahkan vegetasi yang berfungsi untuk mengurangi temperatur panas,

serta sebagai shun shading alami pada bangunan.

e Memanfaatkan cahaya matahari sebagai pencahayaan alami pada bangunan

dengan penggunaan materia kaca low e glass, kaca ini dapat menfilter

penerimaan cahaya matahari sehingga suhu ruang tetap stabil.
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5.1.2.2 Angin

Gambar 5.3 Konsep Angin
(Sumber : penulis, 2022)

Angin berasal dari arah timur laut ke arah barat daya, vegetasi digunakan
untuk mengurangi tekanan angin langsung kebangunan dan membuat udara lebih

sejuk maka serta menyaring partikel polusi yang bersumber dari jalan raya.

5.1.2.3 Hujan

Gambar 5.4 Konsep Hujan
(Sumber : penulis, 2022)

Lokas tapak merupkan lokasi yang rawan terjadinya banjir jika musing
hujan, untuk mengantisipasi hal tersebut, bangunan dibuat lebih tinggi dari jalan

serta menyediakan area terbuka hijau sebagai arearesapan air pada musim hujan.
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5.1.3 Konsep Kebisingan

Gambar 5.5 Konsep kebisingan
(Sumber : penulis, 2022)

Menggunakan vegetasi untuk mengurangi dampak kebisingan dari
kendaraan, jenis vegetasi yang digunakan yaitu, pohon ketapang kencana yang

jugaberfungsi sebagai pohon pelindung.

514 Konsep Pola Parkir

Gambar 5.6 Parkir Satu Sisi dengan Sudut 90°
(Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir)

Pada konsep ini akan diterapkan pola parkir yang membentuk sudut

90° dikarenakan lebih meminimalisir tempat yang dipakai.
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5.1.5 Konsep vegetas

Gambar 5.7 Konsep Vegetasi
(Sumber : penulis, 2022)

e Vegetas digunakan sebagai shun shading pada bangunan.

e Vegetas digunakan sebaga filter terhadap polusi udara dan peredam
kebisingan.

e Vegetas digunakan sebagai penambah estetika.

e Vegetas digunakan sebagai pohon peneduh dan pelindung bagi pejalan kaki.

5.1.6 Konsep Zoning Tapak

Gambar 5.8 Zonning Tapak
(Sumber : penulis, 2022)
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5.2 Konsep Bangunan

5.2.1 Transformas Bentuk

@au

au

Bentuk  dasar  bangunan Mengalami transformasi
berbentuk persegi dimensiona sehingga berbentuk
kubus
au au
Mengalami transformasi Mengalami transformasi
subtraktif sehingga membentuk dimensional sehingga
huruf L memanjang kedepan

ayu

au

Mengalami transformasi  aditif
pada bagain atas berbentuk

persegi

Bentukan akhir dari massa
bangunan.

Gambar 5.9 Transformasi Bentuk
(Sumber : penulis, 2022)
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5.2.2 Pedetakan Massa Bangunan
Massa bangunan ditempatkan pada tengah tapak untuk merespon lokas
tapak yang dikelilingi oleh jalan sehingga sirkulasi pada area sekitar tapak dapat

maksimal dan tidak menimbulkan kepadatan dalam tapak.

F =1

Gambar 5.10 Peletakan Massa Bangunan
(Sumber : penulis, 2022)

5.2.3 Orientas Massa Bangunan

Bangunan menghadap arah barat pada tapak yaitu di Jalan Iskandar Muda,
orientasi arah bangunan menghadap barat tapak karena merupakan akses masuk
utama kedalam tapak serta view dari dalam bangunan keluar bangunan sangat

baik.

ay

Gambar 5.11 Orientasi Massa Bangunan
(Sumber : penulis, 2022)
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5.3  Konsep Struktur dan Konstruksi
1 Konstruks bawah (sub structure)

Konstruksi bawah yang digunakan perancangan ini yaitu menggunakan
pondasi tiang pancang karena bangunan yang akan dirancang merupakan

bangunan tinggi yang memiliki beban yang lebih besar.

Gambar 5.12 Pondasi Tiang Pancang
(Sumber : penulis, 2022)

2 Konstruks tengah

Konstruksi tengah yang digunakan pada perancangan ini Yyaitu
menggunakan konstruksi beton bertulang karena bangunan yang dirancang
merupakan bangunan tinggi yang memiliki beban yang besar.
3 Konstruks atas

Konstruksi atas atau penutup atap yang digunakan pada parcangan ini
yaitu menggunakan dak beton, pemilihan dak beton sebagai penutup atap
dikarenakan bangunan yang dirancang merupakan bangunan tinggi yang rawan

hempasan angin.
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54  Konsep Utilitas

54.1 Eletrikal

a) sumber arus listrik pada bangunan yang akan dirancang berasal dari PLN
sebagai sumber arus listrik utama.

b) sumber arus listrik cadangan menggunakan generator apabila sumber arus

listik dari PLN terkandala.

5.4.2 Plumbing

1. AirBersh

a) Sumber air bersih pada bangunan convention and exhibition center berasal
dari PDAM, sumur bor, dan air hujan.

b) Sistem yang digunakan untuk mendistribusikan air ada bangunan yaitu dengan
sistem tangki atas,

c) Pengguanan air hujan dan sumur bor digunakan sebagai sumber cadangan air

bersih jika sumber air bersih dari PDAM mengalami masalah.

Tandon e
atas E
‘H—> Pipadistribus
M ir
eteran ai Low Porlnpa
PDAM —>  Sumur
artesis
Watert
tank

Gambar 5.13 konsep sistem distribusi air bersih
(Sumber : penulis, 2022)
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2. Air Kotor

a) Sumber air kotor tidak langsung dibuang ke saluran pembuangan kota untuk
menghindari pencemaran lingkungan.

b) Air kotor berupa limbah padat yang dihasilkan dari kloset akan disalurkan
langsung ke septi tank kemudian dibuang ke saluran pembuangan kota.

c) Air kotor berupa limbah cair yang dihasilkan dari wastafel, shower, ataupun
urinoir akan disalurkan kesumur resapan setelah itu dibuang pada saluran

pembuangan kota.

Kloset
Pipavertikal
Septi
tank
Sumur resapan

Gambar 5.14 konsep sistem air kotor
(Sumber : penulis, 2022)

5.4.3 Penanganan Sampah

Sistem pembuangan sampah pada bangunan yang akan dirancang yaitu
dengan merencanakan shaft sampah, hal ini untuk mempermudah pengumpulan
sampah tampa harus naik turun disetiap lantai untuk membawa sampah karena
bangunan yang akan dirancang merupakan bangunan berlantai banyak. Sampah
akan dimasukan kedalam kantung sampah kemudian turun melalui shaft sampah

hingga sampai bak penampungan sementara .
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Gambar 5.15 Shaft sampah
(Sumber : https.//docplayer.info/39246726-Bab-v-konsep-perencanaan-dan-perancangan-

rumah-susun-sewa-dengan-pendekatan-arsitektur-ekol ogis.html)

5.4.4 Sistem Proteksi Kebakaran
Untuk menghindari bahaya kebakaran pada bangunan berikut konsep

proteksi kebakaran yaitu :

1. Detektor kebakaran

a) Menggunakan detektor kebakaran jenis smoke detector

b) Penempatan detektor kebakaran pada ruang-ruang yang rawan bahaya
kebakaran.

2. Alarm kebakaran

a) Alarm kebakaran yang digunakan yaitu Dome Bell Fire Alarms yang dapat
berfungsi secara otomatis

b) Penempatan alarm kebakaran ditempatkan pada area servis bangunan.

3. Alat pemadam api

a) Menyediakan hydrant box yang dilengkapi dengan alat pemadam api ringan

pada sudut-sudut bangunan yang mudah dijangkau.
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b)

pada ruang-ruang rawan bahaya kebakaran akan menggunakan sprinkler yang

dapat berfungsi secara otomatis.

5.4.5 Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang digunakan pada perancangan ini yaitu

menggunakan sistem penangka petir franklin. berikut komponen utama

penangkal petir yaitu :

a)

b)

Batang penangkal petir

Merupakan batang tembaga murni yang diruncingkan pada bagian ujungnya
yang dipasang menghadap langit.

Konduktor (kabel)

Konduktor/kabel penangkal petir yang terbuat dari kawat tembaga yang
berfungs untuk menyalurkan aliran petir dari batang penangkal petir ke
grounding.

Grounding

Merupakan batang tembaga yang dilapisi bagja dengan diameter 1,5 cm dan
panjang 2-3 m untuk menyalurkan aliran listrik dari konduktor ke tanah.

----> Batang penangkal petir

D D ----> Konduktor
-
-

: ---> Grounding
Gambar 5.16 konsep sistem penangkal petir
(Sumber : penulis, 2022)
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5.4.6 Sistem Transportas Vertikal
Jenis transportasi vertikal yang digunakan dalam perancangan convention
and exhibition center ini yaitu : elevator (lift), eskalator, dan tangga darurat.
a) Elevator ditempatkan pada core bangunan
b) Elevator untuk orang, barang, dan makanan dipisahkan dan ditempatkan pada

area yang berbeda.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dengan Penetapan Indonesia sebagai tuan rumah Presidenss G20
membuka peluang Indonesia dalam meningkatkan ekonomi disektor industri
pariwisata dibidang MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition), salah
satunya di Kota Medan, dimana Kota Medan merupakan kota bisnis, industri, dan
perdagangan yang sangat penting, termasuk kota terbesar ke-3 di Indonesia.
dengan adanya fasilitas convention and exhibition center yang bersifat venues
stand alone (berdiri sendiri) dapat menjadi daya tarik bagi suatu organisasi atau
kelompok, pemerintahan dan kalangan tertentu untuk melakukan kegiatan sesuai
dengan tujuannnya masing-masing sehingga Kota Medan dapat bersaing dengan
kota-kota lain di Indonesia di bidang MICE (Meeting, Incentive, Convention and
Exhibition).

Pada perancangan convention and exhibition center ini melakukan
pendekatan terhadap prinsip desain Sir Norman Foster dimana Norman Foster
mengedepankan arsitektur yang berkelanjutan, keinsinyuran, urbanisme, dan
desain industri yang memiliki karakter desain khusus, salah satunya pendekatan
pada karakter desain high-tech dengan penekanan pada penggunaan material
seperti besi/bagja, penggunaan kaca pada bangunan, serta menonjolkan elemen
struktur pada bangunan yang akan dirancang sehingga memberikan citra baru

terhadap kawasan perkotaan tersebut.
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6.2. Saran

Adapun yang menjadi saran dalam perancangan convention and exhibition
center dengan pendekatan prinsip desain Sir Norman Foster di Kota Medan yaitu
dengan memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan dengan lokasi tapak,
aksesibilitas, serta peruntukan kawasan tersebut sehingga convention and
exhibition center ini nantinya akan berjalan sesuai dengan fungsinya serta

memberikan konstribusi ekonomi pada kawasan tersebut.
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